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A B S T R A K 

Belum terlaksana dengan baik, hal ini disebabkan guru dalam proses 
pembelajaran masih monoton, metode dan model pembelajaran masih 
bersifat konvesional. Selain itu, LKPD yang digunakan belum sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan guru. Penelitian ini bertujuan 
untuk menciptakan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis 
problem solving pada materi bakteri untuk Kelas X SMA/MA. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan 
LKPD yang valid. Subjek penelitian ini adalah 31 peserta didik kelas XI 
SMA serta 2 orang dosen dan 2 orang guru sebagai validator.  Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi dan kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan  Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis Problem Solving pada materi Bakteri untuk Kelas X SMA/MA. 
Secara keseluruhan didapatkan rata-rata sebesar 88.62% dengan kriteria 
valid. Hal ini berarti LKPD berbasis problem solving yang dikembangkan 
sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan pada proses pembelajaran. 
 

A B S T R A C T 

It has not been implemented well, this is because the teacher in the learning process is still monotonous, 
the methods and learning models are still conventional. In addition, the LKPD used is not in accordance 
with the learning model used by the teacher. This study aims to create student activity sheets (LKPD) 
based on problem solving on bacteria material for Class X SMA/MA. This type of research is a 
development research to produce valid LKPD. The subjects of this study were 31 students of class XI 
SMA as well as 2 lecturers and 2 teachers as validators. Methods of data collection using observation 
and questionnaires. The data analysis technique used quantitative analysis. The results showed that 
the object of this research was Student Worksheets based on Problem Solving on Bacteria for Class X 
SMA/MA. Overall obtained an average of 88.62% with valid criteria. This means that the problem 
solving-based worksheets that have been developed can already be used in the learning process. The 
implications of this research are expected to be used in the learning process. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang menentukan keberhasilan 
belajar siswa (Anggraini & Zulfah, 2020; Astuti et al., 2018). Melalui proses pembelajaran akan terjadi 
kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ro’fah et al., 2020; 
Solehana et al., 2019; Sugiyanto et al., 2019). Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk 
kemampuan intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi 
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu (Chng & Lund, 2018; Purnaningsih et al., 2019; 
van Laar et al., 2017). Pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi peserta didik harus sesuai 
dengan kurikulum yang ditetapkan, sehingga mampu meningkatkan kompetensi peserta didik (Pantiwati, 
2016; Setiawan, 2020). Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan indikator pelaksanaan 
kurikulum yang telah dibuat oleh lembaga bimbingan belajar, sehingga dalam proses pembelajaran guru 
dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga memungkinkan dan mendorong siswa 
untuk mengembangkan segala kreatifitasnya dengan bantuan guru (Bungsu et al., 2018; Sutarto, 2017). 
Pembelajaran yang efektif dan efisien sumber belajar mempunyai peranan yang sangat penting (Sobri et al., 
2020). Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus dan disesuaikan dengan 
kurikulum 
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Permasalahan saat ini, pembelajaran belum terlaksana dengan baik, hal ini disebabkan guru dalam 
proses pembelajaran masih monoton, metode dan model pembelajaran masih bersifat konvesional (Habibi 
& Setyaningtyas, 2021; Yildiz & Yildiz, 2011). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 1 
Nan Sabaris telah menggunakan LKPD sebagai salah satu sumber belajar, namun LKPD belum dibuat sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan guru. LKPD yang biasa digunakan hanya memuat pertanyaan 
tanpa adanya ringkasan materi, gambar yang mendukung dan belum memuat langkah-langkah 
pembelajaran. Oleh sebab itu perlu dikembangkan LKPD yang sesuai dengan model pembelajaran yang 
digunakan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Nan Sabaris telah 
menggunakan LKPD sebagai salah satu sumber belajar, namun LKPD belum dibuat sesuai dengan model 
pembelajaran yang digunakan guru. LKPD yang biasa digunakan hanya memuat pertanyaan tanpa adanya 
ringkasan materi, gambar yang mendukung dan belum memuat langkah-langkah pembelajaran. Jika 
permasalahan tersebut dibiarkan akan memberikan pengaruh buruk bagi pendidikan. 

Solusi yang dapat dilakukan yaitu perlu model dan pendekatan dalam proses pembelajaran. 
dikembangkan LKPD yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan guru. Pendekatan ilmiah 
dalam proses pembelajaran menekankan pada keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 
(Diani, 2016; Putra, 2017). Proses pendekatan ilmiah ini dapat meliputi beberapa kegiatan, yakni 
mengamati, menanya, mengolah informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan (Altman, 2020; 
Domingo & Gallinaro, 2021). Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah adalah 
model problem solving. Problem solving adalah suatu pedoman mengajar yang sifatnya teoritis atau 
konseptual untuk melatih peserta didik memecahkan masalah-masalah dengan menggunakan berbagai 
strategi dan langkah pemecahan masalah yang ada (Hein et al., 2020; Purwaaktari, 2015; Sulistyaningrum 
et al., 2018). Model pembelajaran problem solving sudah banyak diteliti dan terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar, pemahaman konsep, dan keterampilan memecahkan masalah (Nurliawaty et al., 2017; 
Pristiwanto, 2016). Model pembelajaran problem solving dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik (Llera & Newman, 2020; Pristiwanto, 
2016). Selain itu model problem solving juga dapat meningkatkan keterampilan proses sains serta dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Ariani, 2020; Misla & Mawardi, 2020). Salah satu sumber belajar 
yang dapat diorientasikan untuk model pembelajaran problem solving adalah Lembar Kegiatan Peserta 
Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai 
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Annafi, 2016; Hamidah et al., 2018; Noprinda & Soleh, 2019). 
LKPD dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang 
akan dihadapi (Jawadiyah, 2021; Muthoharoh et al., 2017). 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan penerapan problem solving dalam 
pembelajaran memiliki dapat menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik (Llera & Newman, 2020; Puspita et al., 2018). Penerapan 
problem solving meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik dan membantu peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan baru dan  bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan (Bey & 
Asriani, 2013; Fannya & Indawati, 2020). Menggunakan problem solving dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik dan mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan yang baru, dan mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus-menerus belajar 
sekalipun belajar pendidikan formal telah berakhir (Hein et al., 2020). LKPD dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa (Nurliawaty et al., 2017; Sari et al., 2020). Belum adanya pengembangan 
LKPD berbasis problem solving. Tujuan penelitian ini menciptakan LKPD berbasis problem solving pada 
materi bakteri untuk kelas X SMA/MA. LKPD yang digunakan harus melalui serangkaian uji coba, pada 
artikel ini diungkapkan vliditas LKPD berbasis problem solving yang dikembangkan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan Research and Development menggunakan model pengembangan 4D yang 
telah dimodifikasi. Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis problem 
solving pada materi Bakteri untuk kelas X SMA/MA. Subjek penelitian yaitu menggunakan 4 uji ahli validator 
LKPD berbasis Problem Solving pada materi Bakteri untuk kelas X SMA/MA. Tahapan penelitian 
menggunakan model 4D yang dimodifikasi terdiri dari tiga tahapan yaitu Define, Design, dan Develop. 
Penelitian ini dilakukan hingga tahap develop khususnya sampai tahap validasi produk oleh dua orang 
dosen Jurusan Biologi FMIPA dan dua orang guru Biologi di SMAN 1 Nan Sabaris. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa angket uji validitas yang menilai produk pada aspek kualitas kelayakan isi, kebahasaan, 
penyajian, dan kegrafikan. Angket uji validitas disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 alternatif. LKPD 
ini dikembangkan dengan menggunakan model 4-D (four-D models) yaitu tahap pendefenisian (define), 
perancangan (design), pengembangan (develop), dan pendesiminasian (disseminate). Mengingat 
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keterbatasan waku dan biaya, maka pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan 
(develop).  

Tahap pendefenisian (define) bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat LKPD. 
penetapan syarat-syarat pembelajaran dilakukan dengan menganalisis KI, KD, dan materi pembelajaran 
berdasarkan standar isi Kurikulum 2013. Tahapan ini meliputi 5 langkah pokok, yaituanalisis awal akhir, 
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap 
perancangan (design) bertujuan untuk menyiapkan prototipe atu draf dari LKPD yang akan dikembangkan, 
tahapan ini terdiri dari langkah, yaitu: pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. Tahap 
pengembangan (develop) dilakukan uji validitas LKPD, bertujuan untuk mengevaluasi LKPD yang telah 
dikembangkan. Uji ini dilakukan dengan memeriksa kesesuaian LKPD dengan kurikulum 2013, tata bahasa, 
penyajian, tampian, dan model problem solving yang digunakan. Uji validitas dilakukan oleh dua orang 
dosen jurusan Biologi FMIPA UNP dan dua orang guru di SMAN 1 Nan Sabaris. Data penelitian dianalisis 
dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Data untuk tahap pendefenisian dan perancangan dianalisis 
secara kualitatif serta disajikan dalam bentuk deskriptif. Data dari tahap pengembangan, yakni validitas 
dianalisis secara kuantitatif. Data validitas didapatkan dengan menganalisis angket validitas yang telah diisi 
oleh validator. Analisis dilakukan dengan memberikan skor jawaban dengan indikator yang berdasarkan 
skala Likert. LKPD berbasis problem solving pada materi Bakteri yang dikembangkan pada peelitian ini 
dianggap valid jika mempunyai nilai validitas  80% dan dianggap tidak valid jika mempunyai nilai validitas 
80%. jika pada penelitian nilai validitas tidak mencapai 80% , maka LKPD berbasis problem solving ini 
akan direvisi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil 
Pengembangan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis problem solving pada materi 

bakteri. Tahapan pengembangan menggunakan model 4D yang dimodifikasi terdiri dari tiga tahapan yaitu 
Define, Design, dan Develop. Pertama  tahap pendefenisian (Define) meliputi analisis awal akhiri melakukan 
wawancara dan menentukan masalah utama yang dihadapi guru dan peserya didik. Berdasarkan 
wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi, terungkap bahwa pihak sekolah telah menerapkan 
kurikulum 2013 sebagai acuan proses pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah juga sudah 
menerapkan berbagai model dan sumber belajar yang ada. Model pembelajaran yang biasa diterapkan guru 
adalah model pembelajaran problem solving. Sedangkan untuk sumber pembelajaran yang sering 
diigunakan adalah buku perpustakaan dan LKPD, akan tetapi LKPD yang digunakan belum memuat 
langkah-langkah pendekatan ilmiah, sehingga pada saat penggunaan LKPD peserta didik hanya terfokus 
untuk menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD tanpa melakukan pendekatan ilmiah dan proses sains.  
Analisis peserta didik (learner analysis), pada tahap analisis peserta didik ini yang diamati adalah 
kemampuan akademik dan kemampuan proses ilmiah peserta didik. Berdasarkan analisis peserta didik 
melalui angket observasi peserta didik diketahui kemampuan akademik dan kemampuan proses ilmiah 
peserta didik.  

Kemampuan akademik peserta didik dapat dilihat pada rata-rata nilai Ulangan Harian dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata peserta didik yang paling rendah adalah mengenai materi Bakteri. Hal 
ini dikarenakan bakteri merupakan mikroorganisme yang berukuran mikroskopis sehingga materi ini 
bersifat abstrak bagi peserta didik dan sulit dipahami.Kemampuan proses ilmiah, berdasarkan hasil analisis 
melalui angket observasi diketahui bahwa kemampuan proses ilmiah peserta didik cukup rendah, 
dikarenakan peserta didik belum dibiasakan dengan proses pembelajaran dengan langkah-langkah 
pendekatan ilmiah. Analisis konsep (Concept analysis), berdasarkan hasil observasi di kelas XI MIPA, 
terungkap sebanyak 48,4% peserta didik menyatakan bahwa materi yang sulit dipahami dari 6 materi 
dikelas X MIPA semester satu adalah materi bakteri. Berdasarkan KI dan KD pada materi Bakteri konsep 
yang teridentifikasi adalah ciri, bentuk dan struktur sel, cara hidup bakteri, penggolongan bakteri, 
reproduksi bakteri dan peranan bakteri. Analisis tugas (Task analysis), analisis tugas dilakukan untuk 
merincikan materi pembelajaran yang akan ditulis pada LKPD berbasis problem solving. Analisis ini 
mencakup analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi Bakteri sehingga dapat 
dirumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying 
Instructional Objectives). Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran adalah indikator pencapaian 
kompetensi yang mengacu pada kurikulum 2013. 

Kedua, tahap perancangan (Design), LKPD dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah 
pengembangan yang telah disusun oleh ( Depdiknas, 2008). LKPD ini dibuat menggunakan aplikasi 
Microsoft Office Publisher 2010. Komponen LKPD meliputi profil LKPD, petunjuk penggunaan, tinjauan 
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kompetensi, Lembar kegiatan yang dilengkapi dengam kegiatan berbasis problem solving, dan biografi 
penulis. Tahap Pengembangan (Develop). Ketiga, tahap pengembangan peneliti melakukan validasi 
terhadap LKPD. Validasi LKPD berbasis problem solving dilakukan oleh dua orang dosen Jurusan Biologi 
dan dua orang guru biologi SMAN 1 Nan Sabaris. Analisis Validitas LKPD. Hasil validitas LKPD berbasis 
problem solving  pada aspek kelayakan isi diperoleh 90, 38 % termasuk kriteria sangat valid. Aspek 
kebahasaan diperoleh hasil 87,5 % dalam kriteria valid. Aspek penyajian diperoleh 87,5 %. Pada aspek 
penyajian diperoleh nilai 88,09 % termasuk kategori valid. Aspek kegrafikan didapakkan nilai sebesar 88,53 
% diperoleh kriteria valid. Secara keseluruhan didapatkan rata-rata sebesar 88.62% dengan kriteria valid. 
Hal ini berarti LKPD berbasis problem solving yang dikembangkan sudah dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Adapun tampilan dari LKPD disajikan pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Tampilan cover LKPD 
 
Pembahasan 

Analisis data dari angket validitas LKPD berbasis problem solving oleh dosen didasarkan pada 
empat komponen, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem solving dengan nilai 88,62% memiliki kriteria Valid. Nilai 
validitas ini merupakan hasil rata-rata dari keempat komponen tersebut. Berikut adalah rincian nilai 
validitas dari masing-masing aspek. Ditinjau dari aspek kelayakan isi menunjukkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan telah sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku dan sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 
yang memuat dimensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi dasar (KD) juga sesuai 
dengan Kurikulum 2013 yaitu pada KD 3.5 menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 
Archaebacteria dan Eubacteria berdasarkan ciri-ciri dan bentuk melalui pengamatan secara teliti dan 
sistematis. Materi yang disusun dalam LKPD harus sesuai dengan tujuan pembelajaran (Hamidah et al., 
2018; Noprinda & Soleh, 2019; Wiguna, 2018). LKPD mengarahkan peserta didik memecahkan suatu 
persoalan dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah (Annafi, 2016; Jawadiyah, 2021). 
Melalui pemecahan masalah peserta didik dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi (Bey & Asriani, 2013; Syazali, 2015). Oleh karena itu, LKPD layak 
digunakan pada pembelajaran. 

Berdasarkan aspek kebahasaan, komponen kebahasaan mencakup penggunaan bahasa yang baik 
dan benar, kejelasan informasi serta kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan kerancuan dan mudah 
dimengerti oleh peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan tuntutan kurikulum 
yang berlaku. LKPD yang dikembangkan memiliki kejelasan indikator dan tujuan pembelajaran, serta 
memiliki urutan penyajian yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Pengembangan materi 
pembelajaran, menyatakan bahwa urutan penyajian materi berguna untuk menentukan urutan proses 
pembelajaran, sehingga KI dan KD yang telah ditetapkan dapat tercapai oleh peserta didik (Hamidah et al., 
2018; Sari et al., 2020). LKPD yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik, baik dari 
segi penampilan, isi dan format yang sistematis.  Aspek kegrafikaan mencakup jenis dan ukuran tulisan yang 
digunakan, desain tampilan serta penggunaan gambar dan ilustrasi. Pembelajaran yang menarik dan dapat 
memotivasi peserta didik dalam belajar (Muthoharoh et al., 2017; Pentury et al., 2019). Temuan ini 
diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan LKPD valid dan layak digunakan pada proses 
pembelajaran(Wulandari & Novita, 2018). LKPD dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa 
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(Wulandari & Novita, 2018). Hal ini menunjukkan LKPD yang dikembangkan telah memuat langkah-
langkah problem solving pada keseluruhan isi LKPD. Adanya LKPD ini diharapkan dapat membantu siswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan hasil belajar 
siswa. 

 

4. SIMPULAN  

LKPD yang dikembangkan telah memuat langkah-langkah problem solving pada keseluruhan isi 
LKPD. Problem solving dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan pada proses pembelajaran 
sehingga mendapatkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa secara maksimal. LKPD berbasis 
problem solving layak dan valid digunakan pada pada materi bakteri untuk Kelas X SMA/MA. 
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